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ABSTRAK

Peningkatan jumlah penduduk Kota Pontianak berdampak pada peningkatan timbulan sampah. Permasalahan
persampahan yang dihadapi diantaranya pengangkutan (waktu kerja yang tidak efisien, kapasitas kendaraan yang
tidak memadai, rute penganggkutan yang tidak efisien, aksesbilitas yang kurang baik) sehingga mempengaruhi
pelayanan pengangkutan persampahan. Berdasarkan kemampuan operasional sarana angkutan yang ada, total
volume sampah Kota Pontianak yang terangkut ke TPA pada tahun 2016 sebanyak 1486 m3/hari (86.92%) dari
total volume timbulan sampah sebesar 1.709,53 m3. Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) mengidentifikasi dan
menganalisa kondisi eksisting serta  faktor-faktor yang mempengaruhi pengangkutan sampah di Kota Pontianak;
(2) menyusun strategi pengembangan pengangkutan sampah di Kota Pontianak. Pendekatan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif melalui alat analisis; (1) aspek teknis menggunakan
metode perhitungan HCS dan SCS sedangkan aspek ekonomi dengan metode perhitungan BCR; (2) strategi
pengembangan dengan analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini adalah; (1) kondisi eksisting pengangkutan
sampah di Kota Pontianak secara teknis teridentifikasi menggunakan sistem HCS tipe III dengan volume
timbulan sampah yang terangkut sebesar 777,20 m3/hari menggunakan armada fuso, armroll dan dump truck.
Volume timbulan sampah yang terangkut dapat ditingkatkan jika menggunakan HCS dan SCS dengan
mempertimbangkan ritase armada. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode HCS, volume
sampah yang terangkut sebesar 1.357,74 m3/hari dan dengan menggunakan metode SCS volume sampah yang
terangkut 1.057,38 m3/hari. Secara ekonomi, pengangkutan persampahan di Kota Pontianak belum layak karena
nilai BCR kurang dari 1 yaitu 0,90. Faktor yang mempengaruhi pengangkutan sampah di Kota Pontianak antara
lain; (a) jarak tempuh armada pengangkutan; (b)  ritase armada pengangkutan; (c) pembiayaan (bahan bakar,
upah pekerja dan pemeliharaan); (2) strategi pengembangan pengangkutan sampah di Kota Pontianak
menggunakan strategi ST dengan meningkatkan pendapatan melalui retribusi persampahan di Kota Pontianak,
meningkatkan jumlah sarana dan prasarana serta meningkatkan jumlah pekerja.
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1. Pendahuluan
Peningkatan jumlah penduduk perkotaan

berdampak pada peningkatan timbulan sampah.
Jumlah timbulan sampah disebabkan oleh
pertumbuhan penduduk dan perubahan gaya hidup
(Singh, 2014). Pendekatan sistem perlu dilakukan
untuk mengoptimalkan pengelolaan sampah
perkotaan yang meliputi pemilihan sampah dari
sumber, pengumpulan, ketepatan eaktu, rute
transportasi, jenis kendaraan yang tepat serta
pengembangan pengoprasian TPA (Upadhayay,
2012).

Pengelolaan sampah di Kota Pontianak
dikelola oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan
yang  memiliki  tanggung  jawab  dalam  hal
penyediaan  sarana  dan  prasarana persampahan
serta bertanggung  jawab mengelola sistem
pengangkutan sampah  mulai  dari tempat
pembuangan sementara (TPS)  hingga  menuju
TPA. Pengangkutan sampah merupakan bagian dari
pengelolaan sampah yang bertujuan untuk
memindahkan sampah dari sumber ke lokasi TPA
(Damanhuri dan Padmi, 2016). Faktor yang
mempengaruhi pengangkutan sampah adalah waktu
tempuh, pola pengangkutan, frekuensi pengangkutan
dan tingkat pelayanan pengangkutan (Martoyo dan
Wahyudi, 2007).

Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi
Kalimantan Barat dengan luas wilayah 107, 82 Km2.
Kota Pontianak berkembang menjadi pusat jasa
pelayanan, sebagai simpul transportasi, dan pusat
perdagangan kegiatan regional yang memiliki
peranan penting dalam pembangunan. Namun, Kota
Pontianak juga menghadapi permasalahan terkait
perkembangan perkotaan diantarnya masalah
lingkungan terutama mengenai persampahan.

Saat  ini  kendaraan  pengangkut  sampah  di
Kota Pontianak menggunakan  metode  Stationary
Container  System  (SCS)  secara  manual  pada
kendaraan jenis dump truck dan Hauled Container
System (HCS) pada kendaraan  jenis  armroll  truck.
Persentase pelayanan yang belum optimal di
sejumlah daerah karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor,  diantaranya  adalah  jarak  tempuh
kendaraan  dalam  operasional pengangkutan
sampah  yang  cukup  jauh, produktivitas  personil,
serta  pengaruh  perkembangan  kota  dalam
pemenuhan  sarana  dan  prasarana persampahan.

Sesuai dengan standar Dinas Pekerjaan Umum
(DPU) karakteristik pola pemindahan yang
diterapkan oleh Dinas Lingkungan Hidup  (DLH)
Kota Pontianak adalah menggunakan pola
pemidahan berupa kontainer berkapasitas 8-9
m3/hari, sehingga termasuk dalam jenis transfer
depo tipe II, yaitu pemindahan berkapasitas 8-16
m3/hari. TPS ini digunakan untuk melayani 5.000–
10.000 jiwa/unit, dengan radius standar +500 m,
sedangkan umur teknisnya adalah 5-10 tahun
pemakaian (kondisi normal). Dengan pertumbuhan
timbulan volume sampah yang makin bertambah,

jumlah armada sekarang kurang lebih hanya 60 %
dari jumlah total sampah/harinya, sehingga
diperlukan penambahan unit angkutan sebanyak 25
unit, menjadi 59 Unit untuk tahun 2015.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengevaluasi
kondisi  eksisting  sistem pengangkutan  sampah  di
Kota Pontianak. Analisa kondisi eksisting dilakukan
dengan menggunakan analisa pengangkutan sampah
secara teknis dan ekonomi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan
pertimbangan bagi Pemerintah  Kota Pontianak
dalam hal pengangkutan sampah ke TPA Batu
Layang secara optimal.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengertian Sampah

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan atau dari proses alam yang berbentuk
padat (Anonim, 2008). Sedangkan menurut WHO
(World Health Organization) sampah merupakan
sesuatu  yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak
disenangi  yang berasal dari kegiatan manusia
(Chandra, 2006). Timbulan sampah merupakan
sampah yang berasal dari masyarakat dengan satuan
volume ataupun berat per kapita per hari maupun per
luas bangunan ataupun per panjang jalan. Kegiatan
pengangkutan sampah diatur dalam Undang-undang
No 18 Tahun 2008 mengenai pengelolaan sampah.
Berdasarkan cara operasinya sistem pengangkutan
sampah dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu
Hauled Container System (HCS) dan Stationary
Container System (SCS). Hauled Container System
(HCS) merupakan sistem pengangkutan sampah
yang memiliki wadah pengumpulan dengan sistem
dapat dipindah-pindah dan ikut dibawa  ke  TPA.
HCS  cocok  untuk  mengangkut  sampah  dari
sumber  yang memiliki timbulan sampah yang
tinggi, karena umumnya container yang digunakan
berukuran besar (Tchobanoglous dan Keith, 2002).
Sedangkan Stationary Container System (SCS)
menurut Tchobanoglous (1993) dapat digunakan
untuk pengumpulan di seluruh tipe sampah, serta
sangat cocok digunakan  untuk  pengumpulan  tipe
kontainer sampah  kecil  yang  berada  di kawasan
permukiman.

2.2 Analisis Ekonomi
Analisis  ekonomi  merupakan  analisis  yang

memiliki  tujuan  untuk membandingkan antara
biaya dan benefit (manfaat) dalam menentukan
bisnis/proyek   tersebut   memberikan   keuntungan
selama   umur   bisnis/proyek tersebut berjalan
(Husnan dan Suwarsono, 2000). Dalam analisis
kelayakan terdapat beberapa analisis yang digunakan
yaitu salah satunya adalah Benefit Cost Ratio.
Metode benefit cost ratio (BCR) merupakan salah
satu metode yang sering digunakan dalam tahap-
tahap evaluasi awal perencanaan investasi atau
sebagai analisis   tambahan   dalam   rangka
mengevaluasi   proyek   pemerintah   yang
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berdampak langsung pada masyarakat banyak,
dampak yang dimaksud baik yang bersifat positif
maupun yang negatif (Husnan dan Suswarno, 2000).

2.3 Analisis SWOT
Analisis  SWOT  adalah  sebuah  instrumen  yang
dapat  digunakan untuk membangun sebuah telaah
atau membuat perencanaan (Rangkuti, 2004).
Analisis SWOT merupakan instrument yang ampuh
dalam melakukan analisis strategi, keampuhan
tersebut terletak pada kemampuan para penentu
strategi untuk memaksimalkan peranan  faktor
kekuatan  dan  pemanfaatan  peluang  sehingga
berperan sebagai alat untuk meminimalisasi
kelemahan dan menekan dampak  ancaman yang
timbul dan harus dihadapi (Robinson, 1997). Matrik
SWOT dapat menggambarkan secara jelas
bagaimana peluang   dan ancaman eksternal yang
dapat disesuaikan  dengan  kekuatan  dan
kelemahan  yang dimilikinya. Matrik SWOT sebagai
alat pencocokan yang mengembangkan empat tipe
strategi yaitu SO, WO, ST dan WT. Perencanaan
yang baik dengan metode SWOT dirangkum dalam
matrik SWOT  yang dikembangkan oleh Kearn.

3. Metode Penelitian
3.1 Identifikasi dan Evaluasi Kondisi Eksisting
1. Analisa Rute Eksisting Pengangkutan Sampah
Rute eksisting pengangkutan sampah menggunakan
metode pemetaan dengan data sekunder yang
diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup Kota
Pontianak sesuai dengan operasionalnya setiap hari.

2.Analisa Teknis Pengangkutan Sampah
Analisis aspek teknis kondisi eksisting
pengangkutan yang meliputi sistem pengangkutan
sampah yang terdiri dari perhitungan jumlah
ritasi/hari dan besar volume sampah yang terangkut
setiap rute oleh armada angkut.
a. Hauled Container System (HCS)
Formulasi terkait ritasi pengangkutan sampah
dengan sistem wadah angkut adalah
(Tchobanoglous, dkk., 1993):
a.1 Perhitungan volume sampah terangkut per hari
Untuk menghitung jumlah volume sampah yang
dapat diangkut per hari, dapat dilihat dari persamaan
3.1 berikut:
V = Nd xV(per hari) x n(truk) …………………(3.1)
Keterangan :
V = Volume sampah terangkut (m3/hari)
Nd = Waktu ritase masing-masing truk (rit/truk)
n = jumlah truk yang melakukan sistem tersebut
(buah)
a.2 Perhitungan jumlah ritasi pengangkutan sampah
Waktu yang dibutuhkan setiap rit dapat
menggunakan persamaan 3.2 dibawah ini:
Nd= (H-(t1+t2 ))/((Tm+T)))……....................... (3.2)
Keterangan :
Nd = Jumlah ritasi yang dapat ditempuh
(ritasi/hari)
H = Jumlah jam kerja (jam)
t1 = Waktu perjalanan dari TPA ke TPS pertama
(jam/hari)

t2 = Waktu perjalanan dari TPS terakhir ke TPA
(jam/hari)
Tm = Waktu bongkar muat sampah di TPS
(jam/rit)
Ts = Waktu pembuangan sampah di TPA (jam/rit)

b. Stationery Container System (SCS)
Wadah pengumpulan ini dapat berupa wadah tetap
yang dapat diangkat ataupun yang tidak dapat
diangkat. Untuk menghitung komponen pengangkut
sampah pada SCS dapat menggunakan persamaan
pada sub bab berikut ini (Tchobanoglous, dkk.,
1993):
b.1 Perhitungan volume sampah terangkut per hari
Untuk menghitung jumlah volume sampah yang
dapat diangkut per hari, dapat dilihat dari persamaan
3.3 sebagai berikut.
V = Nd xV(per hari) x
n(truk)..............................(3.3)
Keterangan :
V = Volume sampah terangkut (m3/hari)
Nd = Waktu ritase masing-masing truk (rit/truk)
n = jumlah truk yang melakukan sistem tersebut
(buah)
b.2 Perhitungan jumlah ritasi pengangkutan sampah
Waktu yang dibutuhkan setiap rit dapat
menggunakan persamaan 3.4 di bawah ini.
Nd= (H-(t1+t2 ))/((Wt+Tm+T) ))...................... (3.4)
Keterangan :
Nd = Jumlah ritasi yang dapat ditempuh
(ritasi/hari)
H = Jumlah jam kerja (jam)
t1 = Waktu perjalanan dari TPA ke TPS pertama
(jam/hari)
t2 = Waktu perjalanan dari TPS terakhir ke TPA
(jam/hari)
Wt = Waktu perjalanan antar TPS (jam/rit)
Tm = Waktu bongkar muat sampah di TPS
(jam/rit)
Ts = Waktu pembuangan sampah di TPA (jam/rit)
b.3Perhitungan waktu antar TPS
Waktu yang dibutuhkan setiap rit antar TPS dapat
menggunakan persamaan 3.5.
Wt= Jt/Kt …….................................................. (3.5)
Keterangan :
Wt = Waktu perjalanan antar TPS (jam/rit)
Jt = Jarak rata-rata yang ditempuh antar TPS
(km/rit)
Kt = Kecepatan rata-rata dalam perjalanan antar
TPS (km/jam/rit)

3.2 Analisa Aspek Ekonomi Pengangkutan
Sampah
Analisis aspek ekonomi pengangkutan sampah
menggunakan metode Benefit Cost Ratio (BCR)
Perhitungan BCR menggunakan Persamaan 3.6
dibawah ini.
BCR= Benefit/Cost ............................................
(3.6)
Untuk mengetahui apakah rencana investasi layak
ekonomis atau tidak setelah melalui metode ini
adalah:
Jika BCR ≥ 1 artinya investasi layak (feasible)
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Jika BCR < 1 artinya investasi tidak layak
(infeasible)
Setelah dilakukan perhitungan analisa aspek teknis
dan ekonomi maka dengan metode deduktif
kualitatif dengan pendekatan deskriptif berdasarkan
hasil wawancara dan literatur review dapat diketahui
faktor yang berpengaruh terhadap pengangkutan
sampah

3.3 Strategi Pengembangan Pengangkutan
Sampah
Analisis SWOT dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahapan diantaranya (Rangkuti,
2006):
1. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi

secara internal (kekuatan dan kelemahan) dan
eksternal (peluang dan ancaman)

2. Isu atau temuan yang tedapat dalam penelitian
diidentifikasi dan dikategorisasikan kedalam
faktor internal atau faktor eksternal

3. Melakukan skoring
4. Memberi bobot masing – masing faktor dalam

kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai
dengan 0,0 (tidak penting).

5. Memberikan rating (di dalam kolom 3) untuk
masing masing faktor dengan memberikan skala
mulai dari 4 (outstanding) berdasarkan pengaruh
faktor tersebut terhadap kondisi sekolah yang
bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk
faktor peluang bersifat positif (peluang yang
semakin besar diberi rating +4 tetapi jika
peluangnya kecil diberi rating +1), sedangkan
pemberian rating untuk ancaman adalah
kebalikan dari pemberian rating peluang.

6. Menghitung bobot relatif dengan menggunaka
persamaan berikut:
bobot relatif =  bobot/(∑bobot didalam faktor
internal/eksternal)

7. Jumlah bobot relatif di dalam matriks harus
sama dengan 1

8. Menghitung skoring dengan persamaan berikut
ini:

9. Skoring=bobot relatif x rating
10. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk

masing masing faktor yang nilainya bervariasi
mulai dari 4,0 (outsatnding) sampai 1,0 (poor).

11. Membuat matriks SWOT

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Identifikasi Kondisi Eksisting Pengangkutan
Sampah di Kota Pontianak
Kondisi eksisting pengangkutan sampah di Kota
Pontianak dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Perkembangan pengelolaan kebersihan
sampah Kota Pontianak

Tabel 2. Kondisi dan jumlah armada pengangkutan
sampah Kota Pontianak

Tabel 3. Kebutuhan dan Upah Pekerja Harian Lepas
(PHL) Pengangkutan Sampah Kota Pontianak

Tabel 3. Jumlah Retribusi Persampahan Kota
Pontianak

4.1.1 Analisis Teknis
Berikut ini hasil perhitungan analisis teknis:
Gambar 2. Perbandingan hasil metode teknis
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1. Perhitungan menggunakan metode HCS
• Total pengangkutan sampah dengan metode

HCS sesuai dengan jumlah ritase dari
perhitungan sebesar 1.357,74 m3/hari

• Perbandingan pengangkutan volume sampah
antara kondisi eksisting dengan perhitungan
sebesar 57,24%.

• Faktor yang berpengaruh yaitu jumlah ritase
pengangkutan sampah yang dilakukan setiap
rute

2. Perhitungan menggunakan metode SCS
• Besarnya volume sampah yang terangkut

dengan metode SCS yaitu sebesar 1057,38
m3/hari.

• Faktor yang berpengaruh yaitu waktu
perjalanan antar TPS

4.1.2 Analisis Ekonomi
Berikut ini hasil perhitungan analisis ekonomi:

Gambar 2. Rasio retribusi persampahan

Nilai BCR pengangkutan sampah di Kota Pontianak
adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Nilai BCR pengangkutan sampah di Kota
Pontianak

Faktor yang mempengaruhi nilai BCR adalah jarak
tempuh armada pengangkutan sampah.

4.1.3 Strategi Pengembangan Pengangkutan
Sampah di Kota Pontianak
1. Sintesa Faktor-Faktor Internal Factor Strategies
(IFAS)
Tabel 5. Faktor-Faktor Internal Factor Strategies
(IFAS)

2. Sintesa Faktor-Faktor External Factor Strategies
(EFAS)
Tabel 6. Faktor-Faktor External Factor Strategies
(EFAS)

3. Strategi dan Program Berdasarkan Analisis
SWOT

4. Hasil Analisis SWOT Strategi Pengangkutan
Sampah

Gambar 3. Matrix SWOT

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
1. Kondisi eksisting pengangkutan sampah di Kota

Pontianak secara teknis teridentifikasi
menggunakan sistem HCS tipe III dengan
volume timbulan sampah yang terangkut sebesar
777,20 m3/hari menggunakan armada fuso,
armroll dan dump truck. Volume timbulan
sampah yang terangkut dapat ditingkatkan jika
menggunakan HCS dan SCS dengan
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mempertimbangkan ritase armada. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan menggunakan metode
HCS, volume sampah yang terangkut sebesar
1.357,74 m3/hari dan dengan menggunakan
metode SCS volume sampah yang terangkut
1.057,38 m3/hari. Secara ekonomi,
pengangkutan persampahan di Kota Pontianak
belum layak karena nilai BCR kurang dari 1
yaitu 0,90.

2. Faktor yang mempengaruhi pengangkutan
sampah di Kota Pontianak antara lain; (1) jarak
tempuh armada pengangkutan; (2)  ritase armada
pengangkutan; (3) pembiayaan (bahan bakar,
upah pekerja dan pemeliharaan).

3. Strategi pengembangan pengangkutan sampah di
Kota Pontianak meliputi; (1) Strategi SO adalah
meningkatkan pembangunan sarana dan
prasarana serta meningkatkan SDM serta
kapasitas pengelola; (2) Strategi WO adalah
meningkatkan sumber pendanaan baik dari
pemerintah maupun retribusi masyarakat, maka
akan memperbaiki ketersediaan sarana dan
prasarana pengangkutan persampahan Kota
Pontianak, sehingga meningkatkan volume
sampah yang terangkut; (3) Strategi ST adalah
adanya peningkatan pendapatan melalui retribusi
persampahan di Kota Pontianak melalui rumah
yang belum terlayani fasilitas jaringan air bersih
PDAM; (4) Strategi WT ditentukan dengan
adanya ancaman berupa pertumbuhan penduduk
yang meningkatkan volume timbulan sampah
maka di masa yang akan datang dibutuhkan
optimalisasi pelayanan pengangkutan

4. Strategi pengangkutan sampah di Kota Pontianak
berada pada kuadran ke II (strategi ST), yang
artinya adalah mendukung strategi diversifikasi,
yaitu suatu strategi yang memaksimalkan atau
mengutamakan unsur kekuatan untuk mengatasi
ancaman.

5.2 Saran
1. Pemerintah Kota Pontianak perlu melakukan

evaluasi terhadap penentuan kebijakan
pengangkutan sampah diantaranya, kebijakan
alokasi bahan bakar dengan mempertimbangkan
jarak tempuh armada sehingga pelayanan
pengangkutan sampah dapat lebih optimal.

2. Penelitian selanjutnya:
Meneliti kebijakan  Pemerintah Kota Pontianak

mengenai  penelitian potensi retribusi
persampahan di Kota Pontianak karena dalam
penelitian ini belum dibahas tentang sumber
retribusi dari jumlah rumah yang tidak
terlayani oleh jaringan air bersih PDAM.

Meneliti strategi pengangkutan sampah di Kota
Pontianak berdasarkan proyeksi di masa yang
akan datang karena dalam penelitian ini
belum dilakukan perhitungan proyeksi.

Meneliti kelayakan investasi pngelolaan
persampahan khususnya pengangkutan
sampah jika dikelola oleh stakeholder di luar
pemerintah
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